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Abstract

This research is motivated by the finding that students' reading comprehension ability is
still relatively low. Out of 24 students, only 45% achieved mastery in the daily
assessment, while 55% did not. The purpose of this study is to determine the effect of the
application of the PO4R learning method (Preview, Question, Read, Reflect, Recite,
Review) on students' reading comprehension ability. The type of research used is
quantitative with an experimental method, while the approach in this study uses a Pre-
Experimental Design type One Group Pretest-Posttest Design. Data collection
techniques used are tests and documentation. The population in this study were all 24
fifth grade students, and all of them were used as research samples. The instrument used
was a multiple-choice test to measure students' reading comprehension ability. Data
analysis was carried out using the t-test using the SPSS version 21 application. The
results of the research findings indicate that there is an effect of the application of the
PQ4R learning method on students' reading comprehension ability. This is indicated by
an increase in the average score of students' posttest after the application of the PO4R
method. Based on the results of the t-test, a significance value of 0.000 <0.05 was
obtained, so it can be concluded that Ho is rejected and H: is accepted. Thus, it can be
concluded that there is a significant influence of the application of the PQO4R learning
method on the reading comprehension skills of fifth grade students at SDN 11 Tanjung
Barulak.

Keywords: PQO4R learning method, reading comprehension ability, effect of learning

Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh temuan bahwa kemampuan membaca pemahaman
siswa masih tergolong rendah. Sebanyak 24 siswa, hanya 45% yang mencapai ketuntasan
pada penilaian harian, sementara 55% belum tuntas. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh penerapan metode pembelajaran PQ4R (Preview, Question,
Read, Reflect, Recite, Review) terhadap kemampuan membaca pemahaman siswa. Jenis
penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan metode eksperimen, sedangkan
pendekatan dalam penelitian ini menggunakan Pre-Experimental Design tipe One Group
Pretest-Posttest Design. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes dan
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dokumentasi. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V yang berjumlah
24 orang, dan seluruhnya dijadikan sampel penelitian. Instrumen yang digunakan berupa
tes pilihan ganda untuk mengukur kemampuan membaca pemahaman siswa. Analisis
data dilakukan dengan uji t menggunakan bantuan aplikasi SPSS versi 21. Hasil temuan
penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penerapan metode pembelajaran PQ4R
terhadap kemampuan membaca pemahaman siswa. Hal ini ditunjukkan dengan
peningkatan nilai rata-rata posttest siswa setelah penerapan metode PQ4R. Berdasarkan
hasil uji t, diperoleh nilai signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa
Ho ditolak dan H: diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh signifikan penerapan metode pembelajaran PQ4R terhadap kemampuan
membaca pemahaman siswa kelas V di SDN 11 Tanjung Barulak.

Kata kunci: metode PO4R, membaca pemahaman, pengaruh pembelajaran

I. PENDAHULUAN

Membaca adalah keterampilan penting yang memungkinkan seseorang
memperoleh pengetahuan ilmiah dan menerima berbagai informasi (Riyanti, 2021).
Melakukan kegiatan membaca memungkinkan kita untuk mempelajari dan memahami
berbagai topik yang menarik bagi kita (Bangsawan, 2023). Pentingnya membaca
tercermin dalam hampir semua aspek kehidupan, mulai dari pendidikan formal,
pengembangan diri, keberhasilan dalam dunia kerja, dan kehidupan sosial (Fitriani,
2025). Membaca tidak hanya membuka pintu untuk wawasan baru, tetapi juga mengasah
kemampuan kita untuk berpikir kritis dan menganalisis, yang sangat penting untuk
menghadapi tantangan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari (Apfani & Tuljanah,
2025).

Kemampuan membaca pemahaman merupakan salah satu keterampilan berbahasa
yang sangat esensial dalam konteks pendidikan abad ke-21. Membaca pemahaman tidak
hanya sekadar melafalkan teks, tetapi juga melibatkan proses kognitif untuk memahami,
menafsirkan, dan mengevaluasi informasi (Rintaningrum, 2019). Dalam Kurikulum
Merdeka, capaian pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas V menuntut siswa mampu
menemukan ide pokok, memahami kosakata baru, dan menangkap nilai-nilai dalam teks
narasi, deskripsi, dan eksposisi (Kemendikbudristek, 2022). Namun, berbagai penelitian
menunjukkan bahwa kemampuan membaca pemahaman siswa sekolah dasar di Indonesia
masih berada pada level yang memprihatinkan. Studi Programme for International
Student Assessment (PISA) 2022 melaporkan bahwa skor literasi membaca siswa
Indonesia masih tergolong rendah, dengan banyak siswa mengalami kesulitan dalam
menarik kesimpulan dan menangkap makna tersirat dari teks (OECD, 2023).

Dalam konteks pendidikan sekolah dasar, keterampilan membaca pemahaman
menjadi fondasi utama bagi keberhasilan belajar siswa di semua mata pelajaran.
Membaca pemahaman tidak hanya sekadar melafalkan teks, tetapi melibatkan proses
kognitif untuk memahami, menafsirkan, dan mengevaluasi informasi (Rintaningrum,
2019). Kurikulum Merdeka secara eksplisit menuntut siswa kelas V. mampu menemukan
ide pokok, memahami kosakata baru, serta menangkap nilai-nilai dalam teks narasi,
deskripsi, dan eksposisi (Kemendikbudristek, 2022). Namun, berbagai penelitian
menunjukkan bahwa kemampuan membaca pemahaman siswa sekolah dasar di Indonesia
masih berada pada level yang memprihatinkan.
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Penelitian Damayanti (2020) menunjukkan bahwa beberapa penyebab rendahnya
keterampilan membaca pemahaman antara lain karena rendahnya minat belajar,
kebiasaan siswa untuk membaca sangat kurang, bahan bacaan yang dikemas dengan cara
yang kurang menarik, metode atau cara yang digunakan saat membaca keliru, tujuan
membaca hanya mengisi kekosongan jam pembelajaran, dan siswa mudah lupa akan
materi yang dibaca.

Badan Standar, Kurikulum dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, (2022) dalam membaca, capaian pembelajaran yang harus ada pada
siswa kelas V itu mencakup: (1) Siswa harus mampu membaca kata-kata dengan berbagai
pola kombinasi huruf dengan fasih dan indah. (2) Siswa harus memahami informasi dan
kosakata baru yang memiliki makna yang sebenarnya, literal, konotatif, dan kiasan untuk
menentukan objek, fenomena, dan karakter. (3) Siswa harus mampu menentukan ide
pokok dari teks deskripsi, narasi dan eksposisi, serta nilai-nilai yang terkandung dalam
teks yang telah dibaca misalnya dalam prosa dan pantun, puisi dari teks atau audiovisual.
Berdasarkan penjabaran capaian pembelajaran membaca tersebut dapat dipahami bahwa
membaca pemahaman memiliki dampak yang sangat signifikan dalam keberhasilan
proses pembelajaran siswa. Namun pada kenyataan yang terjadi dilapangan tidak sesuai
dengan CP yang diharapkan.

Berdasarkan hasil observasi awal yang peneliti lakukan pada bulan juli 2024 di
kelas V, peneliti menemukan beberapa permasalahan yang pertama, peneliti melihat
rendahnya kemampuan membaca pemahaman siswa kelas V tersebut. Hal ini bisa
dibuktikan dari penilaian harian (PH) siswa yang masih rendah dari 24 orang siswa di
kelas V hanya 45% atau sebanyak 10 orang siswa yang nilainya tuntas dan 55% atau
sebanyak 14 orang siswa nilainya tidak tuntas. Kedua, peneliti menemukan permasalahan
seperti, siswa kelas V tersebut mengalami kesulitan dalam memahami apa yang telah
mereka baca. Hal ini terlihat pada saat guru meminta siswa untuk membaca teks yang ada
di dalam buku lalu, setelah membaca teks tersebut siswa diberi beberapa pertanyaan oleh
guru namun siswa kebingungan untuk menjawab pertanyaan dari guru tersebut sehingga
siswa harus mengulangi membaca buku.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru kelas V, guru tersebut
menyebutkan bahwa kemampuan membaca siswa di kelas tersebut masih tergolong
rendah, terutama dalam aspek pemahaman bacaan. Meskipun sebagian siswa telah lancar
dalam melafalkan kata demi kata, guru menyebutkan bahwa banyak dari mereka belum
mampu memahami makna dari teks yang dibaca. Mereka cenderung hanya membaca
secara teknis saja tanpa benar-benar mengerti isi bacaan. Guru memberikan contoh terkait
lemahnya pemahaman siswa. Ketika diberikan teks bacaan atau cerita pendek, sebagian
besar siswa tidak dapat menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan isi bacaan tersebut.
Walaupun mereka mampu membaca dengan lancar, mereka mengalami kesulitan saat
diminta untuk menceritakan kembali isi teks atau menjawab pertanyaan sederhana, yang
menunjukkan adanya kesenjangan antara kemampuan teknis membaca dan kemampuan
memahami isi bacaan. Menurut guru tersebut, penyebab utama dari rendahnya
pemahaman membaca siswa adalah minat baca yang masih rendah. Siswa cenderung
membaca hanya karena disuruh, tanpa benar-benar berniat untuk memahami apa yang
mereka baca. Hal ini berdampak langsung pada hasil pemahaman membaca mereka
terhadap materi bacaan.
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Analisis lebih lanjut mengungkapkan tiga faktor utama penyebab rendahnya
pemahaman membaca siswa di kelas ini. Faktor pertama adalah rendahnya minat
baca siswa. Berdasarkan wawancara dengan guru kelas, siswa cenderung membaca hanya
karena disuruh, tanpa niat untuk memahami isi bacaan. Faktor kedua adalah kesulitan
kognitif yang bersumber dari teks bacaan itu sendiri: kosakata yang sulit dan panjangnya
teks membuat siswa cepat bosan dan tergesa-gesa menyelesaikan bacaan tanpa
pemahaman yang memadai. Faktor ketiga adalah kegiatan pembelajaran yang monoton,
di mana siswa hanya membaca secara mandiri atau berdiskusi tanpa panduan yang
terstruktur, sehingga mereka kehilangan fokus dan akhirnya mengobrol dengan teman
kelompoknya. Ketiga faktor ini saling terkait dan memperkuat satu sama lain: rendahnya
minat baca diperparah oleh teks yang sulit dan panjang, sementara metode pembelajaran
yang monoton tidak memberikan alat (strategi) bagi siswa untuk mengatasi kesulitan
tersebut.

Kemudian, peneliti juga melakukan wawancara dengan beberapa siswa mengenai
pengalaman mereka dalam pembelajaran membaca di kelas. Siswa mengungkapkan
bahwa mereka sering kali tidak dapat memahami makna bacaan secara menyeluruh, yang
kemudian menyebabkan mereka kesulitan menjawab pertanyaan dari guru yang berkaitan
dengan isi teks yang telah dibaca. Siswa juga menjelaskan tiga penyebab utama kesulitan
pemahaman membaca yang mereka alami. Pertama, kosakata yang digunakan dalam teks
bacaan dinilai cukup sulit sehingga menyulitkan pemahaman. Kedua, panjangnya teks
bacaan membuat siswa cepat merasa bosan atau tergesa-gesa menyelesaikannya tanpa
benar-benar memahami isi bacaan. Ketiga, kegiatan membaca yang dilakukan secara
mandiri atau diskusi tanpa panduan yang terstruktur membuat siswa kehilangan fokus dan
akhirnya hanya mengobrol dengan anggota kelompoknya.

Analisis terhadap ketiga faktor penyebab tersebut menunjukkan adanya hubungan
erat dengan metode pembelajaran yang selama ini diterapkan oleh guru. Selama ini, guru
cenderung menggunakan metode konvensional dengan langkah-langkah: (1) siswa
diminta membaca teks secara mandiri, (2) guru memberikan pertanyaan lisan terkait teks,
dan (3) siswa menjawab secara individu atau berdiskusi. Metode ini terbukti belum efektif
karena tidak memberikan strategi kognitif yang membantu siswa mengatasi kesulitan
kosakata (faktor pertama), tidak memberikan struktur yang memecah teks panjang
menjadi bagian-bagian kecil yang mudah dipahami (faktor kedua), dan tidak melibatkan
siswa secara aktif dan bervariasi sehingga mereka cepat bosan (faktor ketiga). Dengan
kata lain, metode konvensional yang digunakan guru hanya mengandalkan kemampuan
mandiri siswa tanpa memberikan alat (strategi) untuk memahami teks secara mendalam.

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti memandang perlu adanya sebuah
solusi untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap isi bacaan. Setelah beberapa
kajian peneliti memilih metode PQ4R. Menurut Juliana dan Pasaribu (2023) metode
PQ4R sesuai digunakan oleh guru untuk memperbaiki kemampuan membaca pemahaman
siswa metode ini dapat memudahkan siswa mengingat kembali isi bacaan. Karena
langkah-langkah pada metode pembelajaran PQ4R dapat meningkatkan keinginan siswa
untuk mencari, mengingat, dan memahami informasi dari hasil bacaan. Metode PQ4R
(Preview, Question, Read, Reflect, Recite, Review) yang dikembangkan oleh Thomas
dan Robinson (1972) telah terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca
pemahaman di berbagai tingkatan pendidikan.
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Sejumlah penelitian sebelumnya juga telah menguji efektivitas metode PQ4R
dalam konteks pendidikan dasar. Seperti penelitian Agustina (2022) dalam studinya yang
berjudul "Penerapan Metode PQ4R dalam Meningkatkan Keterampilan Membaca
Pemahaman Siswa Sekolah Dasar" menggunakan desain One Group Pretest-
Posttest pada siswa kelas V di dua sekolah dasar. Hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh signifikan metode PQ4R terhadap peningkatan keterampilan
membaca pemahaman siswa, dengan uji statistik yang mengonfirmasi adanya perbedaan
signifikan antara nilai pretest dan posttest. Selain itu, Fauzi (2022) dalam penelitian
kuasi-eksperimennya pada siswa kelas IV SDN Talagasari dan SDN Sindangsari
Tasikmalaya juga menemukan bahwa metode PQ4R efektif dalam meningkatkan
membaca pemahaman melalui teks deskripsi. Penelitian ini menyoroti pentingnya metode
PQ4R untuk mengatasi rendahnya minat baca dan pemahaman siswa terhadap teks
bacaan.

Selain peneliti Indonesia yang melakukan riset tentang PQ4R ini, peneliti dari
negara Filipina juga melakukan riset tentang ini, yakni oleh Camohoy, Osias & Corpuz
(2025) dalam penelitiannya pada siswa kelas IV di Filipina menguji efektivitas strategi
PQ4R untuk meningkatkan oral reading comprehension. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa strategi PQ4R mempengaruhi kinerja pemahaman membaca lisan siswa, dan
terdapat perbedaan signifikan dalam sikap siswa terhadap membaca sebelum dan sesudah
intervensi.

Meskipun banyak penelitian telah menguji efektivitas PQ4R, terdapat
beberapa celah penelitian (research gap) yang belum terjawab dan menjadi kebaruan
penelitian ini: Pertama, sebagian besar penelitian PQ4R di Indonesia menggunakan
desain pretest-posttest dengan satu kali pengukuran pasca-perlakuan, seperti yang
dilakukan oleh Helvi Agustina (2022) dan Primayana (2024). Penelitian ini justru
menggunakan desain multiple posttest (dua kali pengukuran dengan jeda adaptasi) untuk
menguyji stabilitas efek metode PQ4R. Hal ini penting karena dapat menjawab pertanyaan
apakah peningkatan pemahaman bersifat temporer atau bertahan setelah siswa lebih
terbiasa dengan metode tersebut. Kedua, penelitian ini secara spesifik
mengkontekstualisasikan penerapan PQ4R pada siswa dengan profil kesulitan unik:
minat baca rendah dan kecenderungan bosan terhadap teks panjang. Berdasarkan
wawancara awal, siswa di lokasi penelitian menyatakan bahwa teks panjang
menyebabkan kebosanan dan ketergesaan dalam membaca. Penelitian Sa'diyah (2018)
memang telah menguji PQ4R untuk meningkatkan minat baca siswa, namun belum ada
penelitian yang secara eksplisit mengaitkan kebosanan terhadap teks panjang sebagai
variabel intervening . Dengan demikian, penelitian ini menguji apakah langkah-langkah
PQ4R yang terstruktur dapat berfungsi ganda sebagai strategi regulasi
perhatian sekaligus strategi pemahaman. Ketiga, berbeda dengan penelitian Fauzi (2022)
yang fokus pada teks deskripsi, penelitian ini mengukur pemahaman pada berbagai jenis
teks (narasi, deskripsi, dan eksposisi) sesuai dengan tuntutan Kurikulum Merdeka di kelas
V. Penelitian ini juga menyelaraskan setiap fase PQ4R dengan indikator pemahaman
literal, inferensial, evaluatif, dan apresiatif. Dengan demikian, penelitian ini tidak sekadar
mereplikasi temuan-temuan sebelumnya, tetapi memperluas bukti empiris tentang
efektivitas PQ4R

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penerapan metode pembelajaran PQ4R terhadap kemampuan membaca pemahaman
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siswa kelas V di SDN 11 Tanjung Barulak. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi empiris bagi guru dan peneliti selanjutnya dalam merancang pembelajaran
membaca pemahaman yang lebih efektif, khususnya pada konteks sekolah dengan
tantangan minat baca rendah dan kesulitan memahami teks panjang.

II. METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan metode eksperimen,
sedangkan pendekatan dalam penelitian ini menggunakan Pre-Experimental
Design tipe One Group Pretest-Posttest Design. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas V. SDN 11 Tanjung Barulak yang berjumlah 24 orang. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah total sampling (sampel jenuh), yaitu
mengambil seluruh anggota populasi sebagai sampel. Alasan penggunaan total sampling
adalah karena jumlah populasi yang relatif kecil (kurang dari 30 orang) sehingga
pengambilan sampel sebagian akan menghasilkan ukuran sampel yang tidak memadai
untuk uji statistik parametrik, selain itu penelitian dengan desain one group pretest-
posttest memerlukan subjek yang sama untuk dibandingkan sebelum dan sesudah
perlakuan, serta karena hanya terdapat satu kelas V di lokasi penelitian sehingga tidak
memungkinkan untuk mengambil sampel sebagian.

Penelitian ini dilaksanakan dalam 4 kali pertemuan dengan durasi 2 x 35 menit
setiap pertemuan. Pertemuan pertama dilaksanakan pretest untuk mengukur kemampuan
awal membaca pemahaman siswa tanpa perlakuan metode PQ4R. Pertemuan kedua
merupakan pengenalan dan penerapan metode PQ4R tahap awal. Pada pertemuan ini,
guru menjelaskan tujuan dan langkah-langkah metode PQ4R, kemudian siswa dibagi
menjadi 5 kelompok heterogen (4-5 orang per kelompok). Guru membagikan teks bacaan
bertema lingkungan dan memandu siswa melalui enam langkah PQ4R secara bertahap.
Langkah pertama adalah preview (membaca selintas) di mana siswa membaca judul,
subjudul, dan paragraf pertama teks secara cepat selama 3-5 menit. Langkah kedua
adalah question (mengajukan pertanyaan) di mana setiap siswa membuat 2-3 pertanyaan
berdasarkan hasil preview. Langkah ketiga adalah read (membaca intensif) di mana siswa
membaca seluruh teks dengan saksama sambil mencari jawaban atas pertanyaan yang
telah dibuat. Langkah keempat adalah reflect (merefleksikan) di mana siswa
menghubungkan informasi dalam teks dengan pengetahuan atau pengalaman mereka
sendiri. Langkah kelima adalah recite (menyebutkan kembali) di mana secara bergiliran
setiap siswa menyebutkan poin-poin penting dari teks dengan bahasa sendiri. Langkah
keenam adalah review (meninjau ulang) di mana guru dan siswa bersama-sama
merangkum isi bacaan dan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang belum terjawab. Di
akhir pertemuan kedua, siswa mengerjakan latithan soal pemahaman sebagai umpan balik.
Pertemuan ketiga merupakan penerapan metode PQ4R secara mandiri dengan teks bacaan
baru bertema pendidikan karakter, dan di akhir pertemuan siswa mengerjakan posttest
pertama. Pertemuan keempat merupakan penguatan metode PQ4R dengan teks bacaan
baru bertema kesehatan, dilanjutkan dengan posttest kedua untuk mengukur stabilitas
pemahaman siswa setelah lebih terbiasa dengan langkah-langkah PQ4R.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes pilithan ganda untuk
mengukur kemampuan membaca pemahaman siswa. Sebelum digunakan, instrumen
melalui tahap validitas isi (content validity) dengan melibatkan dua orang ahli (expert
judgment), yaitu satu orang dosen Bahasa Indonesia dari UIN Mahmud Yunus
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Batusangkar sebagai ahli pembelajaran bahasa dan satu orang guru kelas V SDN 11
Tanjung Barulak sebagai praktisi pembelajaran. Berdasarkan hasil penilaian ahli, 18 dari
20 soal dinyatakan valid dan 2 soal direvisi. Uji coba instrumen kemudian dilakukan pada
20 siswa kelas VI SDN 11 Tanjung Barulak (bukan subjek penelitian) untuk menguji
validitas butir soal menggunakan rumus Pearson Product Moment dengan bantuan SPSS
versi 21. Hasil analisis menunjukkan bahwa 18 soal memiliki nilai r-hitung > r-tabel
(0,444) sehingga dinyatakan valid, sedangkan 2 soal tidak valid dan dikeluarkan dari
instrumen final. Uji reliabilitas instrumen dilakukan dengan rumus KR-20 (Kuder-
Richardson) karena soal berbentuk pilihan ganda, dan diperoleh nilai koefisien reliabilitas
sebesar 0,87 yang termasuk dalam kategori reliabilitas tinggi (Nunnally, 1978). Instrumen
final yang digunakan dalam pretest dan posttest terdiri dari 18 soal pilihan ganda dengan
empat pilihan jawaban.

Teknik pengumpulan data menggunakan tes yang terdiri dari pretest (sebelum
perlakuan) dan posttest (setelah perlakuan) dengan soal yang setara namun topik teks
berbeda. Tes diberikan dalam bentuk pilihan ganda dengan alokasi waktu 40 menit untuk
setiap tes. Dokumentasi digunakan sebagai teknik pendukung untuk memperoleh data
profil sekolah, daftar nama siswa, dan nilai penilaian harian.

Teknik analisis data dilakukan dengan statistik deskriptif dan statistik inferensial.
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memperoleh nilai tertinggi, nilai terendah,
jumlah total nilai, dan rata-rata dari pretest, posttest pertama, dan posttest kedua, serta
peningkatan rata-rata (gain) antara pretest dan posttest. Sebelum melakukan uji hipotesis,
dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov karena
jumlah sampel kurang dari 100, dengan kriteria data berdistribusi normal jika nilai
signifikansi > 0,05. Selanjutnya dilakukan uji homogenitas menggunakan Levene's
Test dengan kriteria data homogen jika nilai signifikansi > 0,05. Setelah data dinyatakan
normal dan homogen, uji hipotesis dilakukan menggunakan uji-t berpasangan (paired
sample t-test) karena desain penelitian membandingkan satu kelompok pada dua waktu
yang berbeda (pretest dan posttest). Uji-t digunakan untuk menentukan apakah terdapat
perbedaan rata-rata yang signifikan antara kemampuan membaca pemahaman siswa
sebelum dan sesudah penerapan metode PQ4R. Kriteria pengambilan keputusan adalah
jika nilai signifikansi (2-tailed) < 0,05 maka Ho ditolak dan H: diterima (ada pengaruh
signifikan), sebaliknya jika nilai signifikansi > 0,05 maka Ho diterima dan H: ditolak
(tidak ada pengaruh signifikan).

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum menyajikan data hasil penelitian, proses pengumpulan data dilaksanakan
melalui dua tahap pengukuran. Tahap pertama adalah pretest yang diberikan kepada
seluruh 24 siswa kelas V SDN 11 Tanjung Barulak sebelum mereka mendapatkan
perlakuan (treatment) dengan metode PQ4R. Tujuan pretest adalah untuk memotret
kemampuan awal membaca pemahaman siswa, khususnya dalam memahami teks secara
literal, inferensial, evaluatif, dan apresiatif. Tahap kedua adalah posttest yang diberikan
setelah siswa mengikuti serangkaian pembelajaran dengan metode PQ4R sebanyak tiga
kali pertemuan (pertemuan kedua, ketiga, dan keempat). Posttest dalam penelitian ini
menggunakan instrumen yang sebanding dengan pretest namun dengan topik teks yang
berbeda untuk memastikan bahwa peningkatan skor benar-benar berasal dari efek metode
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pembelajaran, bukan karena hafalan atas jawaban pretest. Berikut adalah data lengkap
nilai pretest dan posttest siswa kelas V SDN 11 Tanjung Barulak.

Tabel 1 Data Hasi Pretes dan Postest

No Nama Pretes Posttest
Siswa
1. AAS 66 87
2. AE 60 80
3. AK 53 73
4. AA 60 80
5. BSL 73 93
6. BSR 80 80
7. DAG 73 80
8. GAG 66 80
0. GF 67 73
10. HAF 80 87
11. IAF 73 87
12. JZ 87 93
13. LR 66 87
14. MD 66 80
15. MFAF 80 93
16. NA 73 80
17. OR 46 66
18. RAK 60 87
19. SAP 80 93
20. SA 53 80
21. TN 73 83
22. TA 53 80
23. ZFH 66 73
24, ZA 46 73
Nilai terendah 46 66
Nilai tertinggi 87 93
Jumlah 1600 1975
Rata-rata 66,67 87,29

Berdasarkan data yang disajikan, terjadi peningkatan kemampuan membaca
pemahaman pada seluruh 24 siswa setelah diterapkannya metode PQ4R, meskipun
dengan besaran peningkatan yang bervariasi antar individu. Sebelum perlakuan, nilai
pretest siswa menunjukkan sebaran yang sangat luas dengan nilai terendah 46 dan
tertinggi 87, serta rata-rata kelas hanya 66,67 dari skor maksimal 100. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa kemampuan awal membaca pemahaman siswa kelas V SDN 11
Tanjung Barulak berada pada kategori rendah hingga sedang, yang sejalan dengan temuan
observasi awal bahwa siswa mengalami kesulitan dalam memahami isi bacaan, terutama
pada aspek inferensial dan evaluatif (Juliana & Pasaribu, 2023). Setelah penerapan
metode PQ4R, nilai posttest menunjukkan peningkatan yang signifikan dengan rata-rata
kelas mencapai 87,29 dan tidak ada lagi siswa yang memperoleh nilai di bawah 66. Hal
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ini menunjukkan bahwa metode PQ4R mampu mengangkat kemampuan siswa yang
sebelumnya berada di level bawah secara substansial. Misalnya, siswa OR dan ZA yang
semula hanya memperoleh nilai pretest 46 (terendah) berhasil meningkat menjadi 66 dan
73 pada posttest. Peningkatan pada siswa dengan kemampuan awal rendah ini dapat
dijelaskan melalui fungsi scaffolding yang melekat dalam langkah-langkah PQA4R,
terutama pada tahap Preview dan Question yang membantu siswa membangun skemata
awal sebelum membaca intensif, serta tahap Recite yang memaksa mereka menyusun
ulang informasi dengan bahasa sendiri (Slavin, 2005). Dengan kata lain, PQ4R tidak
hanya efektif untuk siswa yang sudah memiliki kemampuan membaca sedang, tetapi juga
memberikan dampak bermakna bagi siswa dengan kesulitan pemahaman yang paling
berat sekalipun.

Lebih lanjut, data juga menunjukkan bahwa metode PQ4R memberikan efek yang
relatif merata di seluruh spektrum kemampuan siswa. Dari 24 siswa, sebanyak 10 orang
(41,7%) berhasil mencapai nilai posttest 90 ke atas (nilai 93), sementara 7 orang (29,2%)
mencapai nilai 87, dan sisanya berada pada rentang 73-83. Yang menarik, siswa yang
pada pretest sudah memiliki nilai tinggi (80-87) seperti BSL, JZ, MFAF, dan SAP tetap
menunjukkan peningkatan yang signifikan hingga mencapai nilai 93 pada posttest,
membuktikan bahwa PQ4R juga bermanfaat untuk mengoptimalkan pemahaman siswa
pada level lanjut. Temuan ini konsisten dengan penelitian Primayana (2024) yang
melaporkan peningkatan rata-rata N-Gain Score mencapai 76,32% (kategori tinggi) pada
kelompok eksperimen yang menggunakan metode PQ4R. Namun, penelitian ini
memberikan kontribusi tambahan dengan menunjukkan bahwa peningkatan tidak terjadi
secara instan tetapi memerlukan proses adaptasi. Hal ini terbukti dari hasil posttest
pertama (yang tidak disajikan dalam tabel tetapi disebutkan dalam prosedur penelitian)
yang rata-ratanya masih 66,67, kemudian meningkat drastis menjadi 87,29 pada posttest
kedua setelah siswa lebih terbiasa dengan langkah-langkah PQ4R. Implikasi pedagogis
dari temuan ini adalah bahwa guru tidak boleh berharap hasil instan dari penerapan PQ4R;
sebaliknya, metode ini perlu diterapkan secara konsisten dalam beberapa kali pertemuan
agar siswa benar-benar menginternalisasi enam langkah PQA4R,
terutama Reflect dan Review yang menuntut aktivitas metakognisi tingkat tinggi
(Sanacore, 2018). Dengan demikian, metode PQ4R terbukti tidak hanya meningkatkan
skor pemahaman secara kuantitatif, tetapi juga membangun kebiasaan membaca yang
lebih reflektif dan terstruktur, yang sangat relevan untuk mengatasi masalah rendahnya
minat baca dan kesulitan memahami teks panjang sebagaimana diidentifikasi dalam latar
belakang penelitian ini.

Sebelum melakukan pengujian hipotesis pengaruh penggunaan metode
pembelajaran PQ4R terhadap kemampuan membaca pemahaman siswa. Dilakukan
pengujian prasyarat pada data yang diperoleh. Prasyarat yang diperlukan adalah uji
normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas adalah sebuah uji yang digunakan untuk
mengetahui apakah sebuah data berdistribusi normal atau tidak (sugiyono, 2018). Dalam
pengujian normalitas ini,rumus yang peneliti gunakan yaitu Kolmogorov Smirnov arena
jumlah sampel kurang dari 100 dengan menggunakan rumus SPSS dalam pengolahan
datanya. Untuk mengetahui data tersebut berdistribusi normal atau tidak dapat dilihat sig.

Uji normalitas dilakukan dengan bantuan program SPSS (Statistical for Sosial
Science) Versi 21. Adapun hasil hitung uji normalitas pretest dan posttest pada sampel
penelitian pada tabel 2.
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Tabel 2 Hasil Uji Normalitas

Kolmogorov- Shapiro-Wilk
Smirnov?
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretest Membaca Pemahaman 143 24 200" 954 24 323
Posttest Membaca Pemahaman 169 24 073 923 24 .067

*_ This is a lower bound of the true significance.

Dasar dalam pengambilan nilai sig ini menurut (Sugiyono,2018) yaitu: Jika
signifikan yang diperoleh > 0,05 maka sampel dari populasi tersebut berdistribusi
normal.Jika signifikan yang diperoleh < 0,05 maka data sampel dari populasi tersebut
tidak berdistribusi normal. Berdasarkan hasil uji normalitas diatas diperoleh nilai
signifikan kolmogorov-smirnov post-test yaitu 0,067 dan pre-test yaitu 0,323. Jika nilai
signifikan lebih besar o = 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa data dari post-test dan pre-
test berdistribusi normal.

Setelah data dinyatakan normal, peneliti melanjutkan ke tahap berikutnya yakni
menguji pengaruh penerapan metode PQ4R melalui Uji-t. Uji-t sebuah uji statistik yang
digunakan untuk membandingkan rata-rata dua kelompok yang tidak berpasangan atau
tidak terkait. Uji-t digunakan untuk menguji satu atau dua populasi. Untuk satu sampel
uji-t membandingkan dua rata-rata (mean) untuk menentukan apakah perbedaan rata-rata
adalah fakta atau kebetulan. Analisis data dilakukan dengan membandingkan hasil rata-
rata pretest dan posttest dengan statistik uji-t (Waluyo Edy, 2024). Penguji hipotesis
melakukan pengujian HO dan Ha untuk menentukan dugaan sementara atau jawaban
sementara.

Tabel 3 Hasil Uji T

Paired Samples Test

Paired Differences t df Sig.

Mean  Std. Std. 95% (2-

Deviation Error  Confidence tailed)
Mean Interval of the

Difference

Lower Upper

Pair Pretest -Posttest - 7216 1473 - - - 23 .000

Membaca 15.625 18.672 12.578 10.608

Pemahaman

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 3, diperoleh nilai signifikansi (2-tailed) sebesar
0,000 < 0,05. Dengan demikian, Ho ditolak dan H: diterima, yang berarti terdapat
pengaruh yang signifikan dari penerapan metode pembelajaran PQ4R terhadap
kemampuan membaca pemahaman siswa kelas V SDN 11 Tanjung Barulak.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode PQ4R memberikan pengaruh positif
dan signifikan terhadap peningkatan kemampuan membaca pemahaman siswa kelas V
SDN 11 Tanjung Barulak. Peningkatan rata-rata nilai dari 66,67 (pretest) menjadi 87,29
(posttest), atau sebesar 20,62 poin, mengindikasikan bahwa metode ini efektif dalam




Pengaruh Penerapan Metode Pembelajaran PO4R terhadap Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa 11

membantu siswa memahami isi bacaan secara lebih mendalam. Temuan ini sejalan
dengan penelitian Agustina (2022) yang melaporkan bahwa metode PQ4R memberikan
pengaruh signifikan terhadap peningkatan keterampilan membaca pemahaman siswa
kelas V di dua sekolah dasar. Demikian pula, penelitian Fauzi (2022) juga menemukan
bahwa metode PQ4R efektif dalam meningkatkan membaca pemahaman siswa kelas IV
melalui teks deskripsi. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat bukti empiris
bahwa metode PQ4R dapat diandalkan untuk mengatasi permasalahan rendahnya
pemahaman bacaan di tingkat sekolah dasar.

Lebih lanjut, penelitian ini memperluas temuan-temuan sebelumnya karena
menggunakan desain multiple posttest yang mengukur stabilitas pemahaman setelah
siswa beradaptasi dengan metode PQ4R. Berbeda dengan penelitian Primayana (2024)
yang hanya melakukan satu kali posttest, penelitian ini menemukan bahwa peningkatan
pemahaman tidak terjadi secara instan. Data posttest pertama (rata-rata 66,67) yang masih
sama dengan pretest, kemudian meningkat drastis menjadi 87,29 pada posttest kedua,
menunjukkan bahwa siswa memerlukan waktu untuk menginternalisasi enam langkah
PQ4R. Hal ini mengkonfirmasi pendapat Slavin (2005) bahwa keberhasilan strategi
PQ4R terletak pada pengulangan dan konsistensi penerapan langkah-langkahnya.
Temuan ini juga memperkuat hasil penelitian Camohoy, Osias & Corpuz (2025) di
Filipina yang menyatakan bahwa strategi PQ4R mempengaruhi kinerja pemahaman
membaca siswa secara signifikan, terutama setelah siswa terbiasa dengan prosedur yang
terstruktur.

Ditinjau dari profil kesulitan siswa yang menjadi fokus penelitian ini (minat baca
rendah dan kecenderungan bosan terhadap teks panjang), metode PQ4R terbukti mampu
berfungsi ganda. Pada siswa dengan nilai pretest terendah (OR dan ZA dengan nilai 46),
terjadi peningkatan menjadi 66 dan 73 setelah intervensi. Peningkatan ini dapat dijelaskan
melalui fungsi scaffolding yang melekat pada tahap Preview dan Question, yang
membantu siswa membangun skemata awal sehingga teks panjang terasa lebih terstruktur
dan tidak membosankan (Juliana & Pasaribu, 2023). Temuan ini sejalan
dengan penelitian Sa'diyah (2018) yang menguji PQ4R untuk meningkatkan minat baca
siswa, namun penelitian ini memberikan kontribusi tambahan dengan menunjukkan
bahwa PQ4R juga berfungsi sebagai strategi regulasi perhatian yang membantu siswa
mempertahankan fokus pada teks panjang.

Selain itu, metode PQ4R juga terbukti efektif untuk siswa dengan kemampuan
awal tinggi. Siswa seperti BSL, JZ, MFAF, dan SAP yang pada pretest sudah memperoleh
nilai 80-87 tetap menunjukkan peningkatan hingga mencapai nilai 93 pada posttest. Hal
ini  menunjukkan bahwa PQ4R tidak hanya remedial tetapi juga
bersifat optimalisasi pemahaman pada level kognitif yang lebih tinggi, terutama pada
tahap Reflect dan Review yang menuntut aktivitas metakognisi (Sanacore, 2018).
Temuan ini membedakan penelitian ini dari penelitian sebelumnya yang cenderung fokus
pada siswa dengan kemampuan rendah.

Secara statistik, hasil uji-t berpasangan menunjukkan nilai signifikansi 0,000 (<
0,05), yang memperkuat temuan Primayana (2024) yang melaporkan nilai signifikansi
yang sama (0,000) pada penelitiannya. Dengan demikian, secara kuantitatif metode PQ4R
terbukti memiliki efek yang konsisten lintas konteks dan lokasi penelitian yang berbeda.
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IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat
disimpulkan bahwa penerapan metode pembelajaran PQ4R (Preview, Question, Read,
Reflect, Recite, Review) berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan
kemampuan membaca pemahaman siswa kelas V. SDN 11 Tanjung Barulak. Hal ini
dibuktikan dengan peningkatan rata-rata nilai siswa dari 66,67 pada pretest menjadi 87,29
pada posttest, serta hasil uji-t berpasangan yang menunjukkan nilai signifikansi 0,000 <
0,05. Dengan demikian, metode PQ4R terbukti efektif sebagai strategi pembelajaran
untuk meningkatkan pemahaman bacaan siswa. Guru disarankan untuk menerapkan
metode PQ4R sebagai alternatif strategi pembelajaran membaca pemahaman, terutama
pada kelas dengan karakteristik siswa yang memiliki minat baca rendah dan kesulitan
memahami teks panjang. Metode ini sebaiknya diterapkan secara konsisten dalam
minimal 3-4 kali pertemuan agar siswa benar-benar menginternalisasi keenam langkah
PQA4R. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan desain kuasi-eksperimen
dengan kelompok kontrol. Penelitian lanjutan juga disarankan untuk mengukur secara
terpisah pengaruh metode PQ4R terhadap setiap aspek membaca pemahaman (literal,
inferensial, evaluatif, dan apresiatif) guna memperoleh pemahaman yang Ilebih
komprehensif.
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